
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

DJIA (-0.61%) catatkan rally pelemahan selama 9 hari berturut-turut di Selasa 
(17/12). Nasdaq dan S&P 500 turut melemah di Selasa (17/12). Rally 
pelemahan DJIA tersebut terjadi pasca DJIA mencatatkan rekor penutupan 
tertinggi di atas 45,000 setelah terpilihnya Donald Trump sebagai Presiden AS 
ke-47. Secara umum, pelemahan kemarin (17/12) terjadi ditengah antisipasi 
pasar terhadap pidato Kepala the Fed, Jerome Powel pasca FOMC the Fed (18-
19 Desember 2024). The Fed sendiri diperkirakan memangkas sukubunga 
acuan sebesar 25 bps dalam FOMC tersebut. 

Pelemahan juga dialami oleh mayoritas indek di Eropa pada perdagangan 
Selasa (17/12). Pergerakan indeks-indeks di Eropa tersebut juga dipengaruhi 
oleh antisipasi keputusan kebijakan moneter. Selain the Fed, pasar di Eropa 
juga mengantisipasi hasil pertemuan Bank of England (BoE). Berbeda dengan 
the Fed, BoE diperkirakan menahan sukubunga acuan di pertemuan 
Desember ini. 

U.S. 10-year Treasury Yield mulai bergerak turun dari 4.4% pada perdagangan 
Selasa (17/12). Penurunan diperkirakan berlanjut sampai dengan pasca 
FOMC. Dari pasar komoditas, harga minyak lanjutkan pelemahan masih 
dipengaruhi oleh data-data ekonomi Tiongkok yang relatif mengecewakan. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG lanjutkan rally pelemahan di Selasa (17/12) dan bergerak mendekati critical 
support level di kisaran 7075-7100. Secara teknikal, IHSG kembali membentuk black 
marubozu pasca three black crows. Pola ini mengindikasikan tekanan jual masih 
relatif besar. Belum terlihat ada indikasi meredanya tekanan jual di perdagangan 
Rabu (18/12). 

Terlepas dari sentimen eksternal, khususnya antisipasi pengumuman FOMC dan 
pidato Kepala the Fed, Jerome Powell di Kamis (19/12) dini hari, pasar nampaknya 
dipengaruhi oleh faktor non fundamental. Faktor yang dimaksud adalah periode 
penawaran umum dari 3 calon emiten, yaitu CBDK, DGWG dan RATU di pekan 
pertama Januari 2025. Total nilai emisi dari ketiganya berpotensi mencapai Rp4 
triliun. Kondisi ini diperkirakan menyebabkan pengetatan likuiditas di pasar saham 
pada 2 pekan terakhir Desember 2024. 

Sahan-saham yang dapat diperhatikan di Rabu (18/12) diantaranya BRPT, EXCL, 
ISAT, JPFA, dan KLBF. 

POINTS OF INTEREST 

• DJIA (-0.61%) catatkan rally pelemahan selama 9 hari berturut-turut di Selasa (17/12). 

• The Fed diperkirakan memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps dalam FOMC tanggal 
17-18 Desember 2024. 

• Pasar berharap dan mengantisipasi petunjuk arah kebijakan moneter the Fed dari 
Kepala the Fed, Jerome Powel pasca FOMC. 

• BoE diperkirakan menahan sukubunga acuan di pertemuan Desember ini. 

• U.S. 10-year Treasury Yield mulai bergerak turun dari 4.4% pada perdagangan Selasa 
(17/12). Penurunan diperkirakan berlanjut sampai dengan pasca FOMC. 

• IHSG kembali membentuk black marubozu pasca three black crows. Pola ini 
mengindikasikan tekanan jual masih relatif besar.  

• Pasar nampaknya dipengaruhi oleh faktor non fundamental.  

• Faktor yang dimaksud adalah periode penawaran umum dari 3 calon emiten, yaitu 
CBDK, DGWG dan RATU di pekan pertama Januari 2025.  

• Kondisi ini diperkirakan menyebabkan pengetatan likuiditas di pasar saham pada 2 
pekan terakhir Desember 2024. 

• Top picks  (18/12) : BRPT, EXCL, ISAT, JPFA, dan KLBF. 
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MARKET NEWS 

BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) mengumumkan penawaran tender wajib untuk membeli 382,016,642 saham PT Suryamas 
Dutamakmur Tbk (SMDM) seharga Rp531 per saham, yang akan melibatkan pembelian 8.01% saham publik dengan total nilai 
mencapai Rp202.85 miliar. Akuisisi ini memperluas landbank BSDE di Bogor, Rancamaya, serta sekitar Jonggol atau Cibubur, 
yang diharapkan dapat memperpanjang masa pengembangan perusahaan. Selain itu, BSDE berharap akuisisi ini dapat 
mendongkrak marketing sales perusahaan, yang menargetkan Rp9.5 triliun pada tahun ini, dan mendukung pertumbuhan 
jangka panjang perusahaan. 
 

PTRO PT Petrosea Tbk  
PT Petrosea Tbk (PTRO) menyetujui pemecahan saham (stock split) 1:10, mengubah nilai nominal saham dari Rp50 menjadi 
Rp5 per saham. Keputusan ini diharapkan meningkatkan likuiditas dan menarik minat investor baru. Manajemen Petrosea 
berkomitmen mencapai target kinerja operasional dan keuangan dengan fokus pada Keselamatan, Kesehatan Kerja, 
Lingkungan (K3L), dan Good Corporate Governance (GCG). Stock split ini diharapkan memperkuat posisi perusahaan di pasar 
modal dan mendukung pertumbuhan jangka panjang.  
 

RDTX PT Roda Vivatex Tbk 
PT Roda Vivatex Tbk (RDTX) mengumumkan pembagian dividen interim untuk tahun buku 2024 sebesar Rp40,588,800,000 atau 
Rp151 per saham, yang telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris pada 13 Desember 2024. Cum dan Ex Dividen di 
Pasar Reguler dan Negosiasi akan dilakukan pada 27 dan 30 Desember 2024, sementara di Pasar Tunai pada 2 dan 3 Januari 
2025. Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas dividen akan ditetapkan pada 2 Januari 2025, dan pembayaran dividen 
dilakukan pada 15 Januari 2025. 
 

SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
Surya Citra Media (SCMA) telah menyelesaikan Management and Employee Stock Option Program (MESOP) dengan total 
Rp13.13 miliar, melepaskan 98.01 juta saham dengan harga pelaksanaan Rp134 per saham. Program ini dilaksanakan sejak 12 
Desember hingga 18 Desember 2024, sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 30/POJK.04/2017. Beberapa 
eksekutif perusahaan, seperti Direktur SCMA David Setiawan Suwanto, mengakuisisi 11.75 juta saham senilai Rp1.57 miliar, 
sementara Direktur Independen Mutia Nandika membeli 20.07 juta saham senilai Rp2.69 miliar.  
 

KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk 
PT Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) akan membagikan dividen saham interim dengan rasio 10.000:53, yang bersumber dari 
saham hasil pembelian kembali (treasuri). Keputusan ini disampaikan pada 17 Desember 2024, sebagai bagian dari 
keterbukaan informasi yang memenuhi peraturan OJK. Dividen saham akan dibagikan dengan menggunakan 25,701,600 
saham treasuri, dan distribusi dimulai pada 17 Januari 2025 kepada pemegang saham yang tercatat pada 3 Januari 2025. 
Pembagian ini bertujuan untuk memenuhi kewajiban pengalihan saham treasuri sesuai arahan OJK dan dapat memengaruhi 
jumlah saham beredar serta harga saham di pasar. RUPSLB untuk menyetujui pembagian dividen ini akan dilaksanakan pada 
18 Desember 2024. 
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